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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Giving Question and
Getting Answer terhadap keterampilan menulis cerita pendek. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen semu. Sampel terdiri dari dua kelas, satu kelas
sebagai kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 1 yang berjumlah 36 siswa dan satu
kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelas XI MIA 3 yang berjumlah 36 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik pengolahan data
menggunakan uji-t dengan program komputer SPSS 20. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Rata-rata tes awal yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 69,89
meningkat sebesar 14,86 menjadi 84,75 pada tes akhir. Nilai rata-rata tes awal
kelas kontrol sebesar 53,03 meningkat sebesar 13,8 menjadi 66,83 pada tes akhir.
Hal itu dapat diketahui dari pengujian uji-t yang menunjukkan bahwa t (hitung) >
t (tabel) atau 7,307 > 1,994 dengan df=70 pada tingkat signifikansi 95%
(0=0,025). Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa keterampilan
menulis cerita pendek pada kedua kelas mengalami peningkatan. Dilihat dari nilai
rata-rata akhir dari kedua kelas ini, yang mendapat peningkatan tinggi adalah
kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis cerita
pendek siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang pada kelas eksperimen
terdapat pengaruh yang disignifikan. Oleh karena itu, strategi Giving Question
and Getting Answer berpengaruh terhadap keterampilan menulis cerita pendek
siswa kelas XI SMA Negeri 10 Palembang.

Kata Kunci : Pengaruh, Strategi Giving Question and Getting Answer, Menulis
Cerita Pendek.
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THE INFLUENCE OF GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER
STRATEGY ON WRITING SKILLS FOR SHORT STORY STUDENTS IN'
CLASS XI SMA NEGERI 10 PALEMBANG

. , ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Giving Question and Getting Answer strategies on short

story writing skills. This study uses quasi-experimental methods. The sample consisted of two
classes, one class as an experimental class, namely class XI MIA 1 with 36 students and one class
as a control class, namely class XI MIA 3 with 36 students. Data collection techniques using test
techniques and data processing techniques using t-test with SPSS 20 computer programs. The
results showed that there were differences in test results between the experimental class and the
control class. The average initial test obtained by the experimental class was 69.89, increasing by
14.86 to 84.75 in the final test. The average value of the initial test in the control class was 53.03,
increasing by 13.8 to 66.83 in the final test. It can be seen from the t-test that shows that t (count)>
t (table) or 7.307> 1.994 With df = 70 at a significance level of 95% (o = 0.025). Based on the data
obtained shows that short story writing skills in both classes have increased. Judging from the final
average value of these two classes, the one who got a high increase was the experimental class.
This shows that the short story writing skills of grade XI students of SMA Negeri 10 Palembang in
the experimental class had a significant influence. Therefore, the Giving Question and Getting
Answer strategy affects the short story writing skills of Grade XI students of SMA Negeri 10
Palembang.

Keywords: Influence, Giving Question ana Getting Answer Strategies, Writing Short Stories.

Lecturer 1, Lecturer 2,
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keterampilan berbahasa ada empat jenis yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Dalam
kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari kegiatan menulis. Menulis
merupakan suatu bentuk komunikasi dua arah yang efektif untuk
mengomunikasikan ide atau gagasannya meskipun tidak bertatapan secara
langsung dengan lawan bicara (Tarigan, 2013: 3). Saat menulis seseorang
memerlukan banyak waktu untuk berpikir, menuangkan ide-idenya diatas kertas
dengan cara mengembangkan topik, memilih kata-kata, membaca kembali apa
yang ditulisnya, memikirkannya, mempertimbangkannya dan memperbaikinya.
Menulis mempunyai tujuan agar pembaca dapat menerima informasi yang
disampaikan.

Keterampilan menulis merupakan salah satu pembelajaran bahasa yang harus
diajarkan kepada setiap siswa. Pembelajaran keterampilan menulis memerlukan
perhatian khusus dari guru, sebab keterampilan menulis merupakan salah satu
pembelajaran yang cukup rumit. Keterampilan menulis juga perlu dikembangkan
di dalam dunia pendidikan untuk melatih siswa berpikir kritis dalam menanggapi
segala sesuatu. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus diajarkan diseluruh
jenjang pendidikan (Hendarini, 2016: 2).

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh
siswa karena dalam kegiatan pembelajaran di kelas siswa tidak lepas dari menulis.
Morsey (dalam Henry Guntur Tarigan, 2013: 4), mengemukakan bahwa menulis
dapat dicapai dengan pikiran dan pengutaraan yang jelas bergantung pada pikiran,
pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat. Keterampilan menulis sangat penting
namun pada kenyataannya keterampilan menulis peserta didik sangat rendah.
Menurut Badudu (dalam Suyono, 2004: 5) bahwa keterampilan menulis siswa
masih rendah ditandai dengan (1) frekuensi kegiatan menulis yang dilakukan oleh
siswa sangat rendah, (2) kualitas karya siswa sangat buruk, (3) rendahnya

antusiasme dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya dan



pembelajaran menulis pada khususnya, dan (4) rendahnya kreatifitas belajar siswa
pada saat kegiatan belajar-mengajar siswa. Salah satu keterampilan yang harus
siswa kuasai adalah keterampilan menulis cerita pendek atau cerpen.

Menulis cerpen sangat penting bagi siswa sekolah menengah atas, karena
cerpen dapat dijadikan sebagai sarana untuk berimajinasi dan menuangkan
pikiran. Menurut Widyamartaya (2005: 102) menulis cerpen ialah menulis tentang
sebuah peristiwa atau kejadian pokok. Sumardjo (2001: 84) mengemukakan
bahwa menulis cerita pendek ialah keterampilan seni, dan keterampilan
menyajikan cerita. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
menulis cerpen adalah seni/keterampilan menyajikan cerita tentang sebuah
peristiwa atau kejadian pokok yang dapat ditulis oleh pengarang.

Seniwati Umar (2016: 282) berpendapat bahwa kemampuan menulis cerpen
yang dimiliki setiap siswa tidaklah sama, banyak dari siswa yang belum mampu
menulis cerpen dan kondisi ini diperburuk dengan rendahnya minat menulis
siswa. Selain itu, guru dalam pembelajaran di kelas kurang memberi respon
terhadap pembelajaran menulis cerpen sehingga sering melewatkan tidak
memanfaatkan media yang tersedia, kurang kreatif dalam mengembangkan diri
para siswa (Seniwati Umar, 2016: 282). Padahal pembelajaran menulis cerpen
harus mendapatkan porsi yang cukup karena banyak unsur-unsur yang perlu
diketahui dan diajarkan secara terperinci agar siswa mudah memahaminya. Guru
hendaknya dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan kreatif dengan
menggunakan sarana dan media yang ada untuk menarik minat siswa. Hal tersebut
dapat berdampak kepada keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan
mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Keterampilan menulis cerpen yang diajarkan di sekolah-sekolah selama ini
masih menggunakan metode konvensional. Peran guru di kelas amat dominan
dalam proses pembelajaran (Seniwati Umar, 2016: 283). Hal ini menyebabkan
siswa kurang aktif dan menimbulkan kebosanan bagi siswa dalam pembelajaran
menulis cerpen sehingga karya yang dihasilkan siswa kurang maksimal. Cerpen
yang dibuatnya kurang menarik karena bahasa yang digunakan menoton, dan

pengembangan ide atau gagasan kurang bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari



kesesuaian isi cerpen dengan tema, pengembangan topik, dan diksi yang belum
mendapat perhatian siswa.

Faktor lain yang menyebabkan rendahnya keinginan siswa menulis cerpen
ialah media yang digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen karena selama
ini guru hanya memberikan cara-cara menulis cerpen secara teori tanpa adanya
media yang digunakan untuk mendukung serta menarik perhatian siswa yang
sebenarnya sangat penting untuk meningkatkan kreativitas dan daya imajinasi
siswa dalam mengungkapkan ide-ide, perasaan sehingga memudahkan siswa
untuk bercerita yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan yang nantinya bisa
menjadi rangkaian kata-kata sangat indah meski relatif singkat.

Dalam kurikulum 2013 menulis cerpen terdapat di kelas XI semester satu
(semester ganjil). Kompetensi Dasar (KD) tersebut terdapat pada 3.9
Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita
pendek, dan 4.9 Mengkonstruksi sebuah cerita pendek dengan memerhatikan
unsur-unsur pembangun cerpen. Pada cerpen, ceritanya berpusat pada satu konflik
dan tokoh utama. Sebuah cerpen terdapat hanya satu insiden utama yang
menguasai jalan cerita, hanya ada seorang pelaku utama, dan jalan ceritanya padat
(Aksan, 2015: 24). Oleh karena itu, cerpen merupakan suatu kejadian yang
dituangkan kedalam bentuk tulisan yang relatif bersifat pendek dan dalam cerpen
harus tercipta satu kesan saja agar pembaca tidak merasa bingung.

Untuk itu perlu adanya upaya untuk mengatasi kondisi tersebut. Guru
diharapkan dapat memilih metode yang lebih menekankan pada pembelajaran
langsung yang lebih konkret, sehingga kemampuan menulis siswa lebih
meningkat. Guru dapat menggunakan strategi pembelajaran yang aktif, kreatif,
dan inovatif. Strategi tersebut diharapkan dapat membuat siswa punya keyakinan
bahwa dirinya mampu belajar dan memanfaatkan potensi siswa seluas-luasnya.

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh
seseorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan
mempermudah peserta didik menerima dan memahami materi pembelajaran, yang
pada akhirnya tujuan pembelajaran tersebut dapat dikuasainya di akhir kegiatan

belajar.



Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru dan siswa. Strategi menjadi
pedoman acuan terhadap guru untuk pelaksanaan pembelajaran. Salah satu
pendukung keberhasilan siswa adalah penggunaan strategi. Pemilihan strategi
sangat berpengaruh dalam pembelajaran menulis. Salah satu strategi yang dapat di
terapkan dalam pembelajaran menulis adalah strategi pembelajaran Giving
Question and Getting Answer.

Pembelajaran kooperatif tipe Giving Question and Getting Answer salah satu
tipe pembelajaran yang menuntut siswa ikut aktif dan terlibat di dalam
pembelajaran. Menurut Suprijono (2015: 126) strategi Giving Question and
Getting Answer adalah strategi yang dikembangkan untuk melatih peserta didik
untuk memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab
pertanyaan. Dapat disimpulkan bahwa strategi ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang tidak dimengerti dan kurang
paham pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan memberikan kesempatan
kepada siswa lain untuk menjelaskan hal yang sudah dimengerti kepada temannya
yang lain. Dengan adanya strategi ini, siswa mampu meningkatkan keberaniannya
dalam mengemukakan pendapat dan memberikan sikap saling menghargai antar
siswa.

Keterkaitan pembelajaran menulis dengan strategi Giving Question and
Getting Answer untuk melatih peserta didik memiliki kemampuan dan
keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. Interaksi yang terjadi dalam
pembelajaran membuat peserta didik terdorong untuk saling membutuhkan,
sehingga terjadi yang disebut ketergantungan positif. Senada dengan itu Yeni
Marlina (2017) mengatakan strategi Giving Question and Getting Answer
berfungsi untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara
individual, sehingga dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
berperan sebai guru bagi kawan-kawannya. Dengan strategi ini, peserta didik
selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran aktif dan
menjadikan siswa mudah menyampaikan pendapatnya yang dituangkan ke dalam
kertas sehingga siswa dapat mengetahui dan mengingat materi dan dapat belajar

menghargai pendapat orang lain.



Kontribusi menulis dengan strategi Giving Question and Getting Answer ini
adalah membantu siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran di kelas dengan cara
membangkitkan semangat siswa dalam Kkegiatan bertanya dan menjawab
pertanyaan yang telah diajukan. Tanya jawab dalam proses pembelajaran
merupakan hal yang sangat esensial dalam pola interaksi antara guru dan siswa.
Kegiatan bertanya jawab penting untuk menggali informasi, menginformasikan
apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang
diketahuinya (Suprijono 2012: 87). Selain itu kegiatan bertanya jawab akan
meningkatkan kualitas pembelajaran karena terjadi interaksi antar siswa dalam hal
tukar pemikiran. Sehingga dalam penerapan strategi ini siswa bertindak sebagai
subjek bukan sebagai objek sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Palembang, alasan peneliti
memilih SMA Negeri 10 Palembang karena sekolah tersebut sudah terakreditasi
A, letak sekolah yang strategis, sekolah tersebut juga belum pernah menerapkan
strategi Giving Question and Getting Answer dalam keterampilan menulis cerita
pendek, sekolah SMA Negeri 10 Palembang ini juga sudah menerapkan
kurikulum 2013, dan juga berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah tersebut
masih ada kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 10 Palembang, bernama Dra. Aziza, pada
tanggal 9 Januari 2019 yang diketahui bahwa strategi yang dipilih guru kurang
tepat sehingga siswa belum termotivasi dan belum berkeinginan untuk menulis.
Faktor dari tidak ada ketertarikan siswa untuk menulis karena jenis tulisannya
yang terlalu banyak dan bahasa yang digunakan berulang-ulang dan guru juga
belum pernah menerapkan strategi Giving Question and Getting Answer ini dalam
pembelajaran di kelas.

Meninjau hal tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada salah satu
siswa kelas XI yang bernama Putri Rahma. Siswa tersebut mengatakan bahwa
pada umumnya siswa merasa sangat malas untuk menulis. Kemalasan yang
dihadapi oleh siswa dikarenakan jenis tulisan yang terlalu banyak dan bahasa

yang digunakan sering berulang-ulang dan guru sebagai pengajar juga tidak



menggunakan media yang dapat mendorong siswa untuk dapat gemar menulis.
Guru pada saat mengajar dikelas hanya memberi tugas lalu menulis tanpa
menerangkan dahulu materi pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik
sekaligus komponen penentu dalam keberhasilan belajar siswa dituntut aktif
dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk menulis dan dapat

menggunakan media yang mendorong dan memotivasi siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan mengkaji masalah
tersebut melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Giving
Question And Getting Answer Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek
Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah Ada Pengaruh Strategi
Pembelajaran Giving Question And Getting Answer Terhadap Keterampilan
Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Palembang”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
bagaimana pengaruh strategi pembelajaran Giving Question And Getting Answer
terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas XI SMA Negeri 10

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis.
1) Manfaat Teoritis
Manfaat yang dihasilkan setelah penelitian ini yaitu diharapkan dapat
membuktikan bahwa strategi pembelajaran Giving Question and Getting

Answer dapat membantu siswa dalam keterampilan menulis.



2) Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini meliputi dua manfaat, yaitu manfaat

bagi guru dan manfaat bagi siswa.

a.
1.
2.

Manfaat bagi guru

Menambah pengetahuan guru terhadap strategi pembelajaran.

Dapat menerapkan strategi pembelajaran Giving Question and Getting
Answer untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dan

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis.

b. Manfaat bagi peserta didik

1.

N

Memotivasi peserta didik untuk dapat berpartisipasi aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Membangkitkan gairah belajar siswa terhadap pembelajaran menulis.
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